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       Tesis ini berjudul “Harmonisasi Peraturan Perundang-Undangan Bidang 
Kehutanan Dengan Bidang Pemanfaatan Sumber Daya Alam Panas Bumi di 
Kawasan Hutan Konservasi”. Tesis dengan judul tersebut bertujuan untuk 
mengetahui dan mengkaji harmonisasi peraturan perundang-undangan bidang 
kehutanan dengan bidang pemanfaatan sumber daya alam panas bumi di kawasan 
hutan konservasi. Penelitian ini merupakan penelitian normatif dengan 
pendekatan politik hukum dan pendekatan perundang-undangan. Sumber data 
berupa data sekunder yang terdiri atas bahan hukum primer dan bahan hukum 
sekunder. Metode pengumupulan data menggunakan studi pustaka dan 
wawancara. Bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis hukum.proses berpikir deduktif digunakan untuk 
menarik kesimpulan. Teori sistem hukum teori hukum pembangunan dan teori 
pembangunan berkelanjutan digunakan sebagai pisau analisi dalam mengkaji hasil 
penelitian. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa diterbitkannya Peraturan 
Pemerintah Nomor 108 tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 28 
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan Kawasan Pelestarian 
Alam, dan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2016 tentang Pemanfaatan Jasa 
Lingkungan Panas Bumi dan Kawasan Taman Nasional, Taman Hutan Raya dan 
Taman Wisata Alam pengaturan tentang pemanfaatan sumber daya alam panas 
bumi di kawasan konservasi menjadi lengkap. Sehingga pemanfaatan panas bumi 
dapat dilakukan di semua kawasan hutan kecuali pada hutan cagar alam serta zona 
inti dan zona rimba pada taman nasional. Hakekat dari pemanfaatan panas bumi 
tetaplah kegiatan pertambangan, akan tetapi pemanfaatan sumber daya alam panas 
bumi juga harus melihat perkembangan pembangunan berkelanjutan yang tidak 
hanya mementingkan perkembangan ekonomi, tetapi juga tetap memperhatikan 
dan mempertimbangkan keberadaan hutan konservasi terutama fungsi dari hutan 
konservasi yang merupakan tempat bagi pengawetan keanekaragaaman tumbuhan 
dan satwa serta ekosistemnya. 
 











       The title of this thesis is “Harmonization Of The Regulation In The Forestry 
Sector With The Utilization Of Geothermal Resources In Conservation Forest 
Areas. The objective of this thesis is to know and to study the harmonization of the 
forestry legislation with the utilization of geothermal resources in the area of 
forest conservation. This research is a normative research and it uses legal politic 
and statute approach. The sources of the data are taken from secondary data 
which consists of primary law material and secondary law material. The data 
collecting methods are by doing a library research and interviews. The primary 
law material and the secondary law material are analyzed by using law analysis 
method. The deductive way of thinking process is used to draw the conclusion. 
System legal theory, system legal development and sustainable system are used as 
the analysis tool to study the research finding. The result of this study shows the 
publication of the Government Regulation Number 108 on the changes over 
government regulation Number 28 year 2011 about the management of the area 
and the preservation of the Natural Sanctuary of nature, and the Government 
Regulation Number 46 Year 2016 about utilization of Services Geothermal and 
environment area of the National Park, forest gardens and Grounds Tours 
Natural setting on the utilization of geothermal resources in conservation areas to 
be complete. With the result of geothermal utilization it can be done in all forest 
areas expect in the forest of a nature reserve as well as the core zone and the zone 
of the jungle in the national park. Essence of geothermal utilization remains the 
mining activities, but the utilization of essence geothermal resources should to 
seeing at the development of sustainable development which is not only concerned 
with economic development, but also observe and consider the existence of forest 
conservation is primarily a function of forest conservation that is home to the 
preservation of diversity plants, animals and their ecosystems. 
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